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 Artikel ini menjelaskan konsep Merdeka Belajar dengan melihat 

bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk melakukan 

rekonstruksi pembelajaran IPS melalui konsep Merdeka Belajar 

yang tidak hanya mengandalkan pendekatan teoretis, tetapi juga 

mengedepankan solusi praktis yang aplikatif. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Merdeka Belajar dalam pembelajaran IPS 

menekankan pada fleksibilitas, kebebasan, dan partisipasi aktif 

siswa dalam proses belajar. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memberdayakan siswa dengan memberi ruang eksplorasi, berpikir 

kritis, dan mengaitkan pembelajaran dengan konteks nyata. 

Konsep ini mendorong pembelajaran yang lebih personal dan 

relevan, dimana siswa dapat mengeksplorasi materi sesuai dengan 

minat dan kebutuhan mereka. Integrasi dengan teori pembelajaran 

seperti konstruktivisme, pembelajaran berbasis masalah, dan teori 

pembelajaran sosial memperkaya pembelajaran IPS dengan 

pendekatan yang lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual yang 

tentunya berpusat pada siswa. Dengan menerapkan pendekatan 

ini, pembelajaran IPS mampu mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, analisis sosial, dan partisipasi aktif siswa, yang 

sangat penting dalam membekali mereka menghadapi tantangan 

sosial di dunia nyata dengan menjadikan pembelajaran IPS lebih 

dinamis. Keterbatasan sumber daya, kesiapan guru, dan 

kesenjangan antara teori dan praktik, menjadi sebuah tantangan, 

namun dibutuhkan pelatihan, dukungan, dan pemahaman 

mendalam. Secara teoretis, Merdeka Belajar mendorong 

pendekatan holistik dan adaptif, berbasis teori seperti 

konstruktivisme dan pembelajaran berbasis masalah. Hal ini 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, analisis 

sosial, dan partisipasi aktif siswa, yang esensial dalam 

pembelajaran IPS. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 

menghadirkan pengalaman belajar yang relevan, 

kontekstual, dan sesuai dengan dinamika masyarakat 

modern. IPS sebagai salah satu mata pelajaran yang 

berperan penting dalam membekali siswa dengan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial (Sitepu 

et al., 2024). Namun, seringkali terjebak dalam 

pendekatan pembelajaran yang terlalu teoritis dan 

kurang terkait dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

Salah satu inisiatif dalam dunia pendidikan 

yang menjadi perhatian adalah konsep Merdeka 

Belajar, yang diusung oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Merdeka Belajar bertujuan untuk 

memberikan keleluasaan kepada pendidik dan peserta 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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didik dalam proses pembelajaran, dengan harapan 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

inklusif, kreatif, dan relevan dengan kehidupan nyata 

(Wardarita et al., 2024). 

Namun, penerapan konsep Merdeka Belajar 

dalam pembelajaran IPS masih menghadapi berbagai 

tantangan, baik secara teoretis maupun praktis. Di 

tingkat teoretis, rekonstruksi pembelajaran IPS 

memerlukan pendekatan yang komprehensif, yang 

mampu mengintegrasikan teori-teori pendidikan 

progresif dengan kebutuhan kurikulum nasional 

(Amalia, 2024). Pendekatan ini harus 

mempertimbangkan berbagai aspek, seperti konteks 

sosial budaya, kebutuhan lokal, serta keterampilan 

abad 21 yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Secara praktis, implementasi Merdeka Belajar 

dalam pembelajaran IPS sering kali terhambat oleh 

keterbatasan infrastruktur, kesiapan pendidik, dan 

adaptasi metode pengajaran yang relevan (Natasya et 

al., 2024). Kesenjangan antara konsep ideal dan 

realitas di lapangan menciptakan tantangan bagi guru 

untuk menerapkan pembelajaran yang benar-benar 

mandiri, kreatif, dan berpusat pada peserta didik 

(Majid, 2024). Selain itu, variasi kemampuan dan 

motivasi siswa dalam menyerap materi IPS menjadi 

faktor yang harus diperhitungkan dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Merdeka 

Belajar (Silalahi, 2024). 

Dengan demikian, terdapat kebutuhan 

mendesak untuk melakukan rekonstruksi 

pembelajaran IPS melalui konsep Merdeka Belajar 

yang tidak hanya mengandalkan pendekatan teoretis, 

tetapi juga mengedepankan solusi praktis yang 

aplikatif. Rekonstruksi ini diharapkan mampu 

menjawab tantangan-tantangan tersebut dan 

mengoptimalkan potensi pembelajaran IPS sebagai 

sarana untuk membentuk warga negara yang kritis, 

kreatif, dan bertanggung jawab (Amini et al., 2024). 

Oleh karena itu, studi ini berupaya untuk 

mengeksplorasi perspektif teoretis dan praktis dalam 

penerapan konsep Merdeka Belajar, serta bagaimana 

hal tersebut dapat direkonstruksi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPS di Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan data dan informasi yang diperoleh dari 

studi literatur, jurnal, buku, dokumen, dan lainnya 

dengan merangkum, menganalisis, dan menjelaskan 

konsep dan teori yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan pada artikel ini akan 

dijelaskan secara konseptual dengan konsep, fakta, 

generalisasi, dan teori dalam kajian rekonstruksi 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui 

konsep Merdeka Belajar: Perspektif Teoretis dan 

Praktis. 

A. Pemahaman Konsep Merdeka Belajar dalam 

Pembelajaran IPS 

Merdeka Belajar adalah inisiatif pendidikan 

yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada 

sekolah, guru, dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran IPS, Merdeka Belajar 

berarti memberikan kebebasan kepada guru untuk 

merancang pembelajaran yang lebih relevan dengan 

kebutuhan siswa, menggunakan metode yang kreatif 

dan inovatif, serta membangun pembelajaran yang 

kontekstual dan berbasis pengalaman nyata. 

Secara umum, Merdeka Belajar diakui sebagai 

pendekatan yang mendukung pembelajaran yang 

lebih berpusat pada siswa dan sesuai dengan 

kebutuhan lokal (Rizal & Nur, 2024). Dalam 

pembelajaran IPS, generalisasi yang dapat ditarik 

adalah bahwa Merdeka Belajar memungkinkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif, yang 

mampu menjawab kebutuhan beragam siswa dengan 

latar belakang sosial dan budaya yang berbeda 

(Anam et al., 2024). Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa pembelajaran harus inklusif dan 

relevan dengan kehidupan sosial yang nyata. 

Salah satu teori utama yang mendasari 

Merdeka Belajar adalah teori konstruktivisme. 

Konstruktivisme, seperti yang dikemukakan oleh 

Jean Piaget dan Lev Vygotsky, menekankan bahwa 

siswa membangun pemahaman mereka sendiri 

melalui interaksi dengan lingkungan mereka 

(Mariska & Khobir, 2024). Dalam konteks IPS, ini 

berarti siswa belajar dengan cara menghubungkan 

materi pembelajaran dengan pengalaman pribadi dan 

lingkungan sosial mereka. Konsep Merdeka Belajar 

mendukung pendekatan ini dengan memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan mereka melalui pembelajaran yang 

aktif, interaktif, dan berpusat pada eksplorasi. 

Merdeka Belajar juga selaras dengan teori 

belajar humanistik yang dikemukakan oleh Carl 

Rogers dan Abraham Maslow, yang berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan individu dan pengembangan 

potensi penuh siswa (Safitri & Gistituati, 2024). 

Pembelajaran IPS dalam kerangka Merdeka Belajar 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung aktualisasi diri, di mana siswa 

merasa dihargai, diberdayakan, dan didorong untuk 

berpartisipasi aktif. 

Merdeka Belajar dalam pembelajaran IPS juga 

dapat dikaitkan dengan teori belajar sosial oleh 

Albert Bandura, yang menekankan pentingnya 

pembelajaran melalui observasi dan interaksi sosial 
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(Sativa et al., 2023). Dalam pembelajaran IPS, siswa 

dapat belajar dari lingkungan dan interaksi sosialnya, 

dalam memahami dinamika sosial melalui interaksi 

langsung sebagai pembentukan perilaku individu.  

Merdeka Belajar mendukung penerapan teori 

ini dengan memfasilitasi pembelajaran berbasis 

project dan kolaborasi kelompok (Faslia et al., 2023). 

Konsep Merdeka Belajar juga relevan dengan 

teori Multiple Intelligences oleh Howard Gardner, 

yang menekankan bahwa setiap siswa memiliki 

keunikan dalam cara mereka belajar dan memahami 

informasi (Siregar & Muchtar, 2024). Dalam 

pembelajaran IPS, Merdeka Belajar memberikan 

fleksibilitas bagi guru untuk merancang pembelajaran 

yang dapat mengakomodasi berbagai tipe kecerdasan, 

seperti linguistik, logika-matematika, spasial, 

interpersonal, dan intrapersonal. 

B. Integrasi Pendekatan Merdeka Belajar dengan 

Teori-teori Pembelajaran IPS 

Integrasi Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran IPS berarti menerapkan prinsip-prinsip 

Merdeka Belajar, seperti fleksibilitas, keberagaman 

metode pembelajaran, dan pemberdayaan siswa, 

dengan mengacu pada teori-teori pembelajaran yang 

relevan. Hal ini melibatkan penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk belajar 

secara mandiri, kreatif, dan kontekstual, sehingga 

pembelajaran tidak hanya sekedar menghafal fakta, 

tetapi lebih pada pemahaman dan penerapan 

pengetahuan dalam situasi nyata. 

Integrasi pendekatan Merdeka Belajar dengan 

teori-teori pembelajaran IPS secara umum relevan, 

kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Secara umum, penerapan pendekatan ini mendukung 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan dinamis, 

di mana siswa didorong untuk menjadi pembelajar 

aktif dan reflektif. 

Generalisasi ini sejalan dengan pandangan 

bahwa pembelajaran IPS seharusnya tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pengembangan sikap kritis dan kemampuan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks sosial 

yang beragam. 

Teori terkait dengan Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran IPS diantaranya: 

1. Teori pembelajaran konstruktivisme 

(constructivism). Merdeka Belajar berintegrasi 

dengan teori konstruktivisme yang 

mengemukakan bahwa pengetahuan dibangun 

oleh siswa melalui interaksi dengan lingkungan 

dan pengalaman mereka (Anggila et al., 2023). 

Dalam pembelajaran IPS, ini berarti siswa secara 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran, seperti 

melalui diskusi, eksperimen sosial, dan refleksi. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

mengaitkan konsep IPS dengan pengalaman 

sehari-hari mereka, yang sejalan dengan prinsip-

prinsip Merdeka Belajar. 

2. Teori pembelajaran berbasis masalah (problem-

based learning). Teori ini menekankan 

pembelajaran yang dimulai dengan masalah dunia 

nyata yang relevan dengan siswa. Merdeka 

Belajar mendukung pendekatan ini dengan 

memberi siswa kebebasan untuk mengeksplorasi 

solusi dari masalah yang dihadapi, yang 

merupakan inti dari pembelajaran IPS yang 

aplikatif dan kontekstual (Alfiyanti & Erita, 

2022). Ini membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan analisis sosial. 

3. Teori pembelajaran sosial (social learning theory) 

oleh Albert Bandura. Teori ini mengemukakan 

bahwa pembelajaran terjadi melalui observasi, 

imitasi, dan modeling. Dalam konteks Merdeka 

Belajar, pembelajaran IPS dapat diintegrasikan 

dengan metode pembelajaran berbasis proyek 

atau simulasi sosial yang memungkinkan siswa 

belajar dari perilaku dan praktik orang lain dalam 

konteks sosial (Celin, 2022). Ini memperkuat 

pemahaman siswa terhadap norma dan dinamika 

sosial melalui proses pembelajaran yang aktif dan 

kolaboratif. 

4. Teori kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) oleh Howard Gardner. Teori ini 

menekankan bahwa siswa memiliki berbagai jenis 

kecerdasan dan cara belajar yang berbeda. 

Merdeka Belajar memungkinkan guru untuk 

mengadaptasi metode pembelajaran sesuai 

dengan kekuatan dan minat siswa (Latif & Pahru, 

2023). Dalam pembelajaran IPS, ini dapat berarti 

menggunakan berbagai pendekatan seperti 

diskusi, proyek, permainan peran, atau analisis 

media untuk melibatkan berbagai tipe kecerdasan, 

seperti linguistik, interpersonal, atau visual-

spasial. 

5. Teori pembelajaran humanistik. Menurut teori ini, 

pembelajaran harus memperhatikan kebutuhan 

emosional dan sosial siswa, serta 

mempromosikan keterlibatan penuh mereka 

dalam proses pembelajaran. Merdeka Belajar 

mencerminkan teori humanistik dengan 

menempatkan siswa sebagai pusat dari proses 

belajar, menghargai keunikan mereka, dan 

mendorong pengembangan diri secara utuh 

(Azizah et al., 2023). Dalam IPS, ini dapat 

diterjemahkan sebagai upaya untuk tidak hanya 

mengajarkan materi, tetapi juga mengembangkan 

empati, keterampilan sosial, dan kesadaran sosial 

siswa. 

C. Tantangan Teoretis dalam Implementasi 

Merdeka Belajar pada Pembelajaran IPS 

Tantangan teoretis dalam implementasi 

Merdeka Belajar di pembelajaran IPS mencakup 
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kesenjangan antara teori dan praktik dalam penerapan 

konsep Merdeka Belajar. Meskipun Merdeka Belajar 

menawarkan pendekatan yang fleksibel dan berpusat 

pada siswa, implementasinya sering menghadapi 

hambatan seperti kesiapan guru, keterbatasan sumber 

daya, dan kurangnya pemahaman mendalam tentang 

bagaimana mengintegrasikan teori pembelajaran 

dengan praktik di kelas. Tantangan ini memerlukan 

adaptasi dan inovasi berkelanjutan dalam desain 

pembelajaran untuk menjembatani kesenjangan 

tersebut (Basri & Rahmi, 2023). 

Beberapa fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa meskipun Merdeka Belajar diterima secara 

positif, banyak guru yang merasa kurang siap atau 

tidak cukup didukung untuk menerapkannya secara 

efektif. Studi menunjukkan bahwa beberapa guru 

masih terpaku pada pendekatan pembelajaran 

tradisional dan kesulitan dalam merancang 

pembelajaran yang sepenuhnya memanfaatkan 

kebebasan yang ditawarkan oleh Merdeka Belajar 

(Natasya et al., 2024). 

Selain itu, ada kesulitan dalam hal keselarasan 

antara kurikulum nasional dengan fleksibilitas yang 

diinginkan dalam Merdeka Belajar. Banyak sekolah 

menghadapi dilema antara memenuhi standar 

kurikulum dan memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk mengeksplorasi materi yang lebih relevan 

dengan minat dan kebutuhan mereka (Hanapi et al., 

2023). 

Secara umum, tantangan dalam implementasi 

Merdeka Belajar di pembelajaran IPS menunjukkan 

bahwa perubahan dari pendekatan tradisional ke 

pendekatan yang lebih fleksibel dan berpusat pada 

siswa tidaklah mudah. Generalisasi yang dapat 

ditarik adalah bahwa implementasi Merdeka Belajar 

membutuhkan komitmen yang kuat dari semua pihak 

yang terlibat, termasuk guru, siswa, dan lembaga 

pendidikan, serta dukungan yang memadai dalam hal 

pelatihan, sumber daya, dan kebijakan yang 

mendukung inovasi dalam pembelajaran. 

Implementasi Merdeka Belajar juga 

memerlukan perubahan paradigma dalam pendidikan, 

di mana guru harus beralih dari peran sebagai 

penyampai informasi menjadi fasilitator yang 

mendukung proses belajar siswa. Ini menuntut 

peningkatan keterampilan pedagogis yang spesifik 

dan kesediaan untuk beradaptasi dengan metode 

baru. 

Beberapa teori terkait dengan Tantangan 

Implementasi Merdeka Belajar: 

1. Teori difusi inovasi (diffusion of innovations) oleh 

Everett Rogers. Teori ini menjelaskan bagaimana 

ide atau inovasi menyebar dalam suatu 

masyarakat atau organisasi, dan mengidentifikasi 

lima faktor utama yang mempengaruhi adopsi 

inovasi yaitu: keunggulan relatif, kompatibilitas, 

kompleksitas, kemampuan uji coba, dan 

keterlihatan hasil (Atikasari & Sunardi, 2023). 

Dalam konteks Merdeka Belajar, tantangan 

muncul karena inovasi ini sering dianggap 

kompleks dan tidak selalu kompatibel dengan 

praktik pembelajaran yang sudah ada, serta 

kurangnya kesempatan bagi guru untuk menguji 

coba pendekatan baru ini dalam lingkungan yang 

mendukung. 

2. Teori kesiapan organisasi untuk perubahan 

(organizational readiness for change). Teori ini 

menekankan bahwa keberhasilan implementasi 

perubahan, seperti Merdeka Belajar, sangat 

bergantung pada kesiapan organisasi (sekolah) 

dan individu (guru dan siswa) untuk menerima 

dan menjalankan perubahan (Purwanto & 

Hermanto, 2023). Tantangan muncul ketika ada 

resistensi terhadap perubahan, kurangnya 

kepercayaan diri di antara guru untuk menerapkan 

pendekatan baru, dan keterbatasan dalam akses 

terhadap pelatihan dan sumber daya. 

3. Teori pembelajaran konstruktivisme 

(constructivism). Meskipun konstruktivisme 

mendukung pendekatan Merdeka Belajar, 

tantangan terletak pada bagaimana guru dapat 

sepenuhnya mengadopsi peran sebagai fasilitator 

daripada instruktur langsung (Barlian & Solekah, 

2022). Banyak guru merasa kesulitan untuk 

beralih dari metode pengajaran tradisional yang 

lebih terstruktur dan terbiasa dengan model 

pembelajaran yang lebih terfokus pada instruksi 

langsung daripada eksplorasi mandiri oleh siswa. 

4. Teori beban kognitif (cognitive load theory) oleh 

John Sweller. Teori ini menyatakan bahwa 

pembelajaran paling efektif ketika beban kognitif 

pada siswa dijaga dalam batas optimal (Sembiring 

et al., 2024). Dalam Merdeka Belajar, tantangan 

muncul ketika pendekatan yang terlalu fleksibel 

atau kurang terstruktur dapat meningkatkan beban 

kognitif siswa, terutama ketika mereka harus 

mengelola pembelajaran mereka sendiri tanpa 

dukungan dan scaffolding yang memadai. 

D. Implikasi Teoretis untuk Pengembangan 

Pembelajaran IPS 

Implikasi teoretis dalam pengembangan 

pembelajaran IPS merujuk pada bagaimana teori-

teori pembelajaran yang ada dapat digunakan untuk 

memandu inovasi dan perbaikan dalam desain, 

implementasi, dan evaluasi pembelajaran IPS. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya 

mengintegrasikan prinsip-prinsip teoretis yang 

mendukung pembelajaran aktif, kontekstual, dan 

berpusat pada siswa, sehingga dapat memfasilitasi 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, analisis 

sosial, dan pemahaman terhadap dinamika sosial 

yang kompleks (Maskuroh, 2023). 
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Studi dan praktik di lapangan menunjukkan 

bahwa penerapan teori pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Misalnya, 

penggunaan pendekatan berbasis proyek (project-

based learning) atau berbasis masalah (problem-

based learning) yang berlandaskan teori 

konstruktivisme telah terbukti meningkatkan 

keterlibatan siswa dan kemampuan berpikir kritis. 

Fakta lain menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi digital, seperti 

penggunaan simulasi dan media interaktif, dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dalam 

memahami konsep-konsep sosial dan peristiwa 

sejarah (Aisyah et al., 2024). 

Dalam konteks Merdeka Belajar, fakta 

menunjukkan bahwa kebebasan dan fleksibilitas 

dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran IPS, terutama ketika guru 

mampu memanfaatkan teori-teori pembelajaran untuk 

mendesain aktivitas yang relevan dan menarik bagi 

siswa (Fitriyani et al., 2021). 

Secara umum, integrasi teori pembelajaran 

dalam pengembangan IPS menghasilkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih dinamis, relevan, dan 

adaptif terhadap kebutuhan siswa (Lathifah et al., 

2023). Generalisasi ini mencakup pemahaman bahwa 

pembelajaran IPS yang didasarkan pada teori 

konstruktivisme, teori belajar sosial, atau teori 

pembelajaran berbasis masalah cenderung lebih 

efektif dalam memfasilitasi siswa untuk memahami 

konsep-konsep sosial secara mendalam dan 

mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Generalisasi lainnya adalah bahwa 

pengembangan pembelajaran IPS yang terarah pada 

prinsip-prinsip pembelajaran aktif dan kolaboratif 

mendukung terbentuknya lingkungan belajar yang 

inklusif dan memperkuat keterampilan sosial siswa, 

yang merupakan tujuan utama dari pembelajaran IPS. 

 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dalam artikel ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Merdeka Belajar dalam pembelajaran IPS 

menekankan pada fleksibilitas, kebebasan, dan 

partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberdayakan 

siswa dengan memberi ruang untuk eksplorasi, 

berpikir kritis, dan mengaitkan pembelajaran 

dengan konteks nyata. Konsep ini mendorong 

pembelajaran yang lebih personal dan relevan, di 

mana siswa dapat mengeksplorasi materi sesuai 

dengan minat dan kebutuhan mereka. 

2. Integrasi Merdeka Belajar dengan teori-teori 

pembelajaran seperti konstruktivisme, 

pembelajaran berbasis masalah, dan teori 

pembelajaran sosial memperkaya pembelajaran 

IPS dengan pendekatan yang lebih berpusat pada 

siswa. Pendekatan ini mendorong pembelajaran 

yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual, sehingga 

siswa tidak hanya menghafal konsep tetapi juga 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Hal 

ini memungkinkan pembelajaran IPS menjadi 

lebih dinamis dan relevan. 

3. Meskipun Merdeka Belajar menawarkan berbagai 

manfaat, tantangan teoretis yang dihadapi 

mencakup kesiapan guru, keterbatasan sumber 

daya, dan kesenjangan antara teori dan praktik. 

Guru sering kesulitan beralih dari metode 

pengajaran tradisional dan membutuhkan 

dukungan lebih dalam hal pelatihan dan sumber 

daya untuk menerapkan pendekatan ini secara 

efektif. Selain itu, resistensi terhadap perubahan 

dan kurangnya pemahaman mendalam tentang 

penerapan Merdeka Belajar menjadi hambatan 

signifikan. 

Implikasi teoretis dari Merdeka Belajar dalam 

pengembangan pembelajaran IPS mencakup perlunya 

pendekatan yang lebih holistik dan adaptif terhadap 

kebutuhan siswa. Teori-teori pembelajaran, seperti 

konstruktivisme dan pembelajaran berbasis masalah, 

memberikan landasan yang kuat untuk merancang 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. 

Pendekatan ini mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, analisis sosial, dan 

partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, yang 

esensial dalam pendidikan IPS. 
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